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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah “Penerapan Absensi Fingerprint Scanner Terhadap
Tingkat Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Ende Ditinjau Dari Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
Tentang Displin Pegawai Negeri Sipil” DISUSUN OLEH FERDINANDO
LINUS DJATA BELE NIM : 2016110707.

Pemerintah Daerah Kabupaten Ende sebagai unsur penyelenggara pemerintah
daerah menyadari sepenuhnya akan salah satu kewajiban Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang sering dilanggar adalah kewajiban sebagaimana diatur dalam pasal 3
angka 11 Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil yakni “masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja”. Salah satunya
di instansi Badan Kepegawaian Daerah (BKD) dimana sejak tahun 2017 hingga
2019 telah menerapkan Absensi melalui mesin fingerprint scanner. Penerapan
absensi sidik jari (fingerprint) ini dilakukan untuk melihat tingkat kedisiplinan
dari masing-masing pegawai, karena selama ini pada absensi manual, tidak ada
keterangan kapan pegawai tersebut datang dan pulang, pegawai bisa merapel di
hari lain.

Rumusan masalah Bagaimana Pengaruh Penerapan Absensi Fingerprint
Scanner Terhadap Tingkat Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Ende, dan Apa Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Absensi
Sidik Jari Fingerprint scanner Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Ende. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah empris dengan pendekatan penelitiam menggunakan yuridis
empiris yakni ingin mengetahui penerapan absensi fingerprint scanner terhadap
tingkat kedisiplinan pegawai negeri sipil pada badan kepegawaian daerah
kabupaten ende ditinjau dari Peraturan Pemerintah no 53 tahun 2010 tentang
disiplin pegawai negeri sipil. Adapun tujuan dari penelitihan ini yakni ingin
menelah/mengkaji Penerapan Absensi Fingerprint Scanner terhadap Tingkat
Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Ende Ditinjau dari Peratuaran Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil

Kesimpulan dari penelitian ini adalalah: Penggunaan absensi manual lebih
rendah tingkat kedisiplinan dibandingkan dengan penggunaan absensi fingerprint
scaneer, yang penggunaannya telah ditetapkan jam masuk kantor dan jam pulang
kantor hanya bisa diakses oleh seorang dengan menggunakan identitas sidik jari
yang telah didata, walaupun masih ditemukan ada Pegawai Negeri Sipil pada
Badan Kepegawaian Daerah yang melakukan pelanggaran terhadap kewajiban
penegakan disiplin terhadap kewajiban masuk kerja dan menaati ketentuan jam
kerja bagi Pegawai Negeri Sipil telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor
53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Kata Kunci : Penerapan Abensi Fingerprint Scanner, Peraturan, Tingkat Disiplin.
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ABSTRACT

The thesis title is “The implementation of a quantifiable scanner on the level
of civil service discipline on the ende county personnel agency is reviewed by
a government regulation no. 53 in 2010 on civil service discipline”. Composed
by Ferdinando Linus Djata Bele, NIM : 2016 110707.

The Regional Government of Ende Regency as an organizing element of the
regional government is fully aware that one of the obligations of Civil Servants
(PNS) that is often violated is the obligation as stipulated in article 3 number 11
Government Regulation Number 53 of 2010 concerning Civil Servant Discipline,
namely "to come to work and obey working hour provisions ". One of them is in
the Regional Civil Service Agency (BKD), which from 2017 to 2019 has
implemented attendance through a fingerprint scanner. The application of
fingerprint attendance is carried out to see the level of discipline of each
employee, because so far in manual attendance, there is no information on when
the employee will come and go home, the employee can reap another day.

Formulation of the problem How the Effect of Fingerprint Scanner
Application on the Discipline Level of Civil Servants in the Regional Civil
Service Agency of Ende Regency, and What are the Factors that Affect the
Application of Fingerprint Scanner for Civil Servants at the Regional Civil
Service Agency Office of Ende Regency. The research method used in this
research is empirical with a juridical empirical research approach, which is to
determine the application of fingerprint scanner attendance to the level of
discipline of civil servants in ende district regional civil service agencies in terms
of Government Regulation No. 53 of 2010 concerning the discipline of civil
servants. The purpose of this research is to examine / review the Fingerprint
Scanner Attendance Application to the Discipline Level of Civil Servants in the
Regional Civil Service Agency of Ende Regency in terms of Government
Regulation Number 53 of 2010 concerning Civil Servant Discipline.

The conclusions of this study are: The use of manual attendance has a lower
level of discipline compared to the use of fingerprint scaneer attendance, where
the use of time to enter the office and leave the office can only be accessed by a
person using a recorded fingerprint identity, even though there are still employees.
Civil Servants at Regional Personnel Bodies that violate the obligation to enforce
discipline on the obligation to come to work and comply with the working hours
provisions for Civil Servants have been regulated in Government Regulation
Number 53 of 2010 concerning Civil Servant Discipline.

Keywords: Fingerprint Scanner Absence Application, Regulation, Discipline
Level.
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